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Pada prinsipnya wacana jender dalam Islam di Indonesiatelah "disuarakan” sekitar akhir tahun 1980 atau
awal tahun 1990. Semenjak itu banyak muncul penelitian tentang persoalan jender dalam konteks Islam.
Kesimpulan yang diperoleh para peneliti adalah wacana jender yang ada sekerang, baik tafsir, hadis, dan
terutamafigih dirumuskan dan ditulis oleh laki-laki dengan tidak menyertakan atau mengabaikan sudut
pandang perempuan.

Tesisini menempatkan institusi pendidikan Islam sebagai faktor yang paling menentukan dalam
pelanggengan ideologi patriarki dalam masyarakat. Alasannya, dalam pendidikan Islam, figih bagi umat
|slam merupakan standar nilai dan norma dalam kehidupan individu, bermasyarakat, dan bernegara.

Menelaah lebih serius buku gjar figih dan buku gjar agama |slam yang memaparkan persoalan relasi jender
menjadi signifikan. Hal paling mendasar yang harus dipertanyakan adalah mengapa rumusan buku gjar yang
telah banyak mendapat kritik para ahli, tetap sagja dipertahankan dan digjarkan sebagaimana adanya. Tesis
ini menjawab pertanyaan itu dengan mengungkap aspek-aspek terpenting yang berperan dan berpengaruh
dalam penyusunan buku gjar sehingga gambaran relasi jender tradisoanal yang dirumuskannya seolah-oleh
tidak tergugat atau tergantikan.

Dengan menggunakan metode hermeneutik, persoalan relasi jender yang begitu luas dan kompleks dalam
konteks pendidikan keagamaan dapat diidentifikasi secara sederhana, yaitu dengan mengemukakan jawaban
terhadap tiga pertanyaan pokok metode hermeneutik:

1) Bagaimana komposis bahasa yang digunakan teks atau cara pengungkapan dan hal apa yang dibicarakan
teks;

2) Bagaimana pandangan dunia (weltanschauung) yang terkandung dalam teks;

3) Dalam konteks apa sebuah teks ditulis.

Pertama, bagaimana komposisi bahasa yang digunakan teks atau cara pengungkapan dan hal apa yang
dibicarakan. Penelitian ini menemukan bahwa komposisi bahasa yang digunakan atau cara pengungkapan
relasi jender dalam buku gjar, dapat dikatakan hanya berupa pengutipan dan bahkan penyaduran total dari
rumusan relasi jender yang ada dalam wacana |slam klasik. Sedangkan tema di seputar relasi jender yang
pemaparannya dikategorikan banyak mengandung asumsi bias laki-laki adalah konsep rumah tangga, seperti
konsep nikah, peranan wali nikah, hak dan kewajiban suami istri, poligini, perceraian, dan harta waris.
Selain itu, konsep kepemimpinan perempuan, baik kepemimpinan di dunia publik maupun kepemimpinan
dalam ritual keagamaan merupakan konsep yang perlu ditinjau kembali, seperti prnyataan tidak bolehnya
wanita menjadi hakim apalagi presiden. Sementaraitu, konsep kepribadian perempuan yang harus
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diluruskan kembali dalam buku gjar adalah asumsi tentang perempuan yang memiliki cacat psikologis dan
lemah dari segi fisik dibanding laki-laki.

Kedua, bagaimana pandangan dunia (weltanschauung) yang terkandung dalam teks. Penelaahan di sini
menemukan bahwa para perumus buku gar hanya menggunakan asumsi dan cara berpikir laki-laki sgja
dalam pemaparannya. Kenyataan membuktikan bahwa setiap peaulis kitab-kitab klasik yang dirujuk, dan
semua perumus buku gjar itu berjenis kelamin laki-laki, walaupun persoalan yang mereka bahas berkaitan
dengan "keperempuanan” itu sendiri. Kenyataan itu membuktikan bahwa sosialisasi jender belum
"menyentuh” mereka sama sekali.

Ketiga, dalam konteks apa sebuah teks ditulis. Tesis ini menemukan bahwa wal aupun rumusan buku gjar itu
telah banyak mengalami penyempumaan, akan tetapi pembahasan tentang relasi jender tidak perenah
terbebaskan dari bias jender. Kenyataan itu juga menunjukkan bahwa institusi yang menyelenggarakan
pendidikan keagamaan sangat berperan dalam pengambilan keputusan tentang dapat atau tidak dapat suatu
rumusan buku gjar direvisi atau dirubah. Jadi, dalam proses produks buku gar, institusi pendidikan
keagamaan telah didominasi dan dikendalikan oleh pemegang kekuasan yang berideologi patriarkis.

Akhirnyadapat disimpulkan bahwa persoalan .relasi jender yang dipaparkan dalam buku gar figih dan
agama Islam banyak mengandung bias jender, pada proses perumusan para penyusun telah menggunakan
asumsl bias yang bersumber dari kitab klasik. Hal yang lamajugaterjadi pada pihak yang memproduks dan
merekomendasi penggunaan sebuah buku gjar. Kesan yang diperolah adalah bahwa institusi atau pihak
penguasa sangat lamban dalam merespons dan mensosialisasi isu-isu kesetaraan jender dalam lembaga
pendidikan Islam. Padahal, isu kesetaraan jender itu sendiri telah disuarakan lebih dari satu dekade.

Oleh sebab itu, peneliti menyarankan agar pihak yang terkait dalam penyelenggaraan pendidikan Islam
untuk lebih sensitif dan tanggap terhadap setiap upaya penyetaraan jender. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah merumus ulang konsep relasi jender dalam buku g ar yang dianggap mengandung bias
jender, dan menggantinya dengan rumusan yang lebih adil jender.

<hr><i>Principally, the discourse of gender in Islam in Indonesia had been voiced around late 1980s or at
the beginning of 1990s. From that moment, the research of gender issuesin Islam point of view had been
widely appeared. As the result of the research, the researchers conclude that the discourse of gender known
astafsir, hadis and particularly figih had been formulated and written by men without any supportive
reference from women's point of view at all.

Thisthesis puts institution of 1slam education as the determining factor in preserving patriarchy ideology
society. Why? Because in religious education, Islam follower had set up figih as value and norm standard
both in individual or in national society as awhole.

It is deemed significant to analyze more seriously problems related to gender in the form of figih and Islam
discourse book. To this respect, this thesis analyzes significant aspect which affect and play certain rolein
composing the discourse book. At the end, it is expected that formula of traditional gender's relation will not
be claimed or replaceable.



By applying hermeneutic method, it is hoped that the complexity of gender problem in religious educational
context can be identified more simply; by finding the answers to three main questions in hermeneutic
method; 1) How language composition is used in the text, the way of expression and what problems we
discuss are; 2) How the world view (weltanschauung) pour out in the text; 3) In what context atext is
written.

First, how language composition is used in the text, the way of expression and what problems we discuss
are. Thisresearch finds that composition of grammar used in expressing issues of gender relation in the
.discourse asawholeisin the form of total trandation and adaptation of the available formula of gender
relation in the classic bible. Some themes regarding gender relation which categorized to bear much
reflection of men's assumption is a concept of family life such as marriage, spouse's rights and obligations,
poliginy divorce, inheritance/legacy. Besides, concept of women leader; to forbid women to become a
president, judge, and the leader in religious ritual need to be reviewed. Meanwhile, the concept of women's
personality which also need to be reviewed in discourse book is the assumption that women possess
psychological defects aswell as physically weaker than men.

Second, how the world view (weltanschauung) pour out in the text. This research finds that the formulator of
discourse book had applied mere men's assumption and men's way of thinking. The fact had showed that
almost all references of classic bible formulators, and all formulators of discourse book are men though the
main problem discussed is related to women itself.

Third, in what context atext iswritten. Thisthesis finds that even discourse book had been through lots of
act of perfecting, but gender analysis had never been freed from gender's reflection. This fact shows that the
religious institution plays such an important role in making decision about formulation of discourse book
that can or can not be revised and changed. To this respect, ingtitution of religious education “srolein
producing the discourse book is still dominated and influenced by patriarchic authorities.

Finally, the conclusion can be drawn that figih and Islam discourse books which discuss gender relation till
apply the reflection of men's assumption based on classic bible, both formulated by experts or authorized
institution. The impression of thisfact is that the authority is seemed to act sluggish in responding and
socializing issues of gender equality in Islam education whereas this issue has been voiced for more that a
decade.

Therefore, the author suggests that related parties to be more sensitive and responsive toward the issues of
gender equality in performing Islam education. One of the steps that can be taken is by re-formulate the
concept of gender relation which tends to be gender bias in the discourse book and replace it with the more
fair formulation.</i>



